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BAB VIII

PENUTUP

Kesimpulan

Kabupaten Solok Selatan merupakan salah satu kabupaten yang berada di Provinsi Sumatera Barat.
Solok selatan memiliki banyak potensi wisata mulai dari wisata alam, wisata kuliner, wisata
budaya dan wisata sejarah. Oleh karena itu wisata — wisata yang ada di Solok Selatan dapat di
kembangkan agar dapat menambah pendapatan dan membantu ekonomi pada Kabupaten Solok
Selatan. Dengan adanya Judul “Perencanaan Wisata Alam Terpadu dengan Pendekatan Ekowisata
di Kawasan Puncak Laras Solok Selatan” dapat menambah penghasilan dan membantu

perekonomian Kabupaten Solok Selatan.

Saran

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, disarankan agar pemerintah setempat

mempertimbangkan penerapan inovasi baru dalam sektor pariwisata untuk meningkatkan daya

tarik dan minat pengunjung di Kabupaten Solok Selatan.
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